MODUL AJAR 

Satuan Pendidikan			: SMK Negeri 1 Ranah Pesisir
Alamat					: Jalan Bukit Sangkar Puyuh, Balai Selasa
Program/Konsentrasi Keahlian	: Dasar-Dasar Program Kejuruan
Mata Pelajaran			: Dasar-Dasar Agribisnis Perikanan 
Kelas/Fase/Semester			: X / E / Ganjil
Durasi Pembelajaran			: 84 JP (12 x 45 menit)
Tahun Ajaran				: 2025/2026

	A. Identifikasi
	1. Peserta Didik  

	
	1.1 Pengetahuan awal
1.2 minat bakat,
1.3 latar belakang 
1.4 kebutuhan belajar
	Peserta didik sudah memiliki Gambaran secara umum atau wawasan mengenai proses bisnis secara menyeluruh di bidang Agribisnis Perikanan. Pengetahuan dan keahlian dalam proses bisnis merupakan skill yang sangat penting dalam pengembangan kegiatan usaha bidang perikanan. Keahlian teknis dalam menjalankan bisnis perikanan meliputi pembenihan, pembesaran, pemanenan, dan perlakuan pascapanen.
Beberapa kemungkinan minat dan bakat peserta didik yang relevan diantaranya: Beberapa siswa mungkin memiliki hobi memancing, memeliharan ikan atau sekedar menikmati keindahan ikan-ikan yang ada dikolam atau disungai. 
Peserta didik membutuhkan penjelasan yang lebih rinci dan ilmiah tentang Proses bisnis di bidang Agribisnis Perikanan, penerapan K3LH, Penggunaan dan Perawatan Peralatan di bidang Agribisnis perikanan dan pengelolaan sumber daya manusia dengan memperhatikan potensi dan kearifan lokal. 

	
	2. Materi Pelajaran
	Usaha/Bisnis perikanan merupakan semua usaha perorangan atau badan hukum untuk menangkap atau membudidayakan ikan, termasuk kegiatan menyimpan, mendinginkan, pengeringan, atau mengawetkan ikan dengan tujuan untuk menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pelaku usaha. Siswa didorong metakognitif untuk merefleksikan pemahaman dan menghubungkan materi dengan isu lingkungan, menumbuhkan kesadaran dan keterampilan berpikir kritis.

	
	3. Dimensi Profil Lulusan
	
	Keimanan dan Ketaqwaan Terhadap Tuhan YME
	
	Komunikasi

	
	
	
	Kewargaan
	
	Kesehatan

	
	
	
	Kreativitas
	
	Kolaborasi

	
	
	
	Kemandirian
	
	Penalaran Kritis

	B. Desain Pembelajaran
	1. Capaian Pembelajaran
	Pada akhir fase E, peserta didik mampu memahami proses bisnis secara menyeluruh industri agribisnis perikanan antara lain tentang perbenihan, pembesaran, pemanenan, dan perlakuan pasca panen; penerapan K3LH, perencanaan produk, mata rantai pasok (Supply Chain), logistik, proses produksi, penggunaan dan perawatan peralatan di bidang agribisnis perikanan, serta pengelolaan sumber daya manusia dengan memperhatikan potensi dan kearifan lokal.

	
	2. Lintas Disiplin Ilmu
	IPAS (makhluk hidup), pendidikan kewarganegaraan (pelestarian lingkungan), Bahasa Indonesia ( laporan)

	
	3. Tujuan Pembelajaran
	Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu :
· Memahami pengertian proses bisnis, secara menyeluruh dibidang agribisnis perikanan 
· Memahami tentang proses bisnis di pembenihan, pembesaran, pemanenan dan perlakuan pasca panen
· Memahami mata rantai pasok (supply Chain), logistic dan proses produksi
· Memahami tentang penerapan K3LH, dan perencanaan produk
· Memahami tentang proses produksi penggunaan dan perawatan peralatan di bidang agribisnis perikanan serta pengelolaan sumber daya manusia dengan memperhatikan kearifan lokal

	
	4. Topik Pembelajaran
	· Proses bisnis di bidang Agribisnis Perikanan
· Kesehatan keselamatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3HL) serta penggunaan dan perawatan peralatan di bidang agribisnis Perikanan
· Pengelolaan sumber daya manusia dengan memperhatikan potensi dan kearifan lokal.

	
	5. Praktik Pedagogis
	Projeck based learning dengan metode pembelajaran ceramah/tanya jawab, diskusi, praktek dan  presentasi 

	
	6. Kemitraan Pembelajaran
	Tokoh masyarakat, pengelola bank sampah sebagai narasumber

	
	7. Lingkungan Pembelajaran
	Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas sekolah secara luring. Mengembangkan budaya belajar kolaborasi, rasa ingin tahu dan kemandirian. Lingkungan di sekitar sekolah dan rumah.

	
	8. Pemanfaatan Digital

	Media pembelajaran melalui You Tobe, dan Google serta Quizziz untuk asesmen

	C. Pengalaman Belajar
	1. Awal
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	1. Kegiatan Pembelajaran guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, membaca Alguran dan menyapa peserta didik. (Mindful)
2. Guru membuat kesepakatan Kelas dengan siswa
3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin kepada peserta didik. (Mindful)
4. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik sebagai cara untuk mengetahui kompetensi awal siswa. (Meaningful)
5. Guru melakukan asesmen diagnostik non kognitif dan kognitif di awal pertemuan.
6. Guru memberikan sedikit gambaran usaha/bisnis perikanan.
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran.

	
	2. Inti
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 1: Pemahaman Konsep tentang Bisnis di bidang Agribisnis Perikanan
· Tujuan Pembelajaran yang Difokuskan: Memahami pengertian proses bisnis, secara menyeluruh dibidang agribisnis perikanan (Tujuan 1).
· Aktivitas Pembelajaran:
1. Orientasi pada Masalah (15 menit):
· Diskusi Kelas: Guru memaparkan apa itu bisnis, perikanan dan bisnis perikanan (misalnya, bisnis ikan apa saja yang diketahui dilingkungan sekitarnya). Guru memancing diskusi dengan pertanyaan seperti: "Apa saja bisnis ikan yang diketahui dilingkungan sekitarnya?, “Bagaimana cara mereka memelihara ikan?". (Meaningful)
· Penyampaian Tujuan dan Tugas Projek: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran untuk pertemuan ini dan mengenalkan tema umum projek. Guru menjelaskan bahwa siswa akan bekerja dalam kelompok untuk mengidentifikasi artikel tentang proses bisnis di bidang agribisnis perikanan.
2. Pengorganisasian Siswa dalam Kelompok (10 menit):
· Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (3-4 orang) secara heterogen.
· Setiap kelompok diminta untuk mulai berdiskusi tentang artikel proses bisnis di bidang agribisnis perikanan yang menarik bagi mereka untuk dianalisa lebih lanjut. (Meaningful)
3. Pembekalan Konsep Teori (40 menit):
· Diskusi Terstruktur: Guru memfasilitasi diskusi kelas tentang konsep-konsep kunci:
· Jenis Usaha Perikanan: Guru mengajukan pertanyaan pemicu dan meminta siswa memberikan contoh dari lingkungan sekitar.
· Hal-hal yang harus dikuasai dalam bisnis di bidang Agribisnis Perikanan: Diskusi tentang faktor-faktor yang harus dikuasai oleh pelaku usaha.
· Studi Kasus Singkat: Guru menyajikan satu artikel tentang Perusahaan yang bekerja dibidang bisnis perikanan sebagai contoh untuk dianalisis bersama melalui diskusi. (Meaningful)
4. Pembentukan Pertanyaan Esensial (15 menit):
· Diskusi Kelompok: Setiap kelompok berdiskusi untuk merumuskan pertanyaan esensial terkait bisnis perikanan yang mereka pilih. Pertanyaan ini akan menjadi panduan utama dalam projek mereka (contoh: "Bagaimana cara melakukan suatu bisnis agar bisa berkembang dengan baik/sukses?", "Apa prosepek bisnisnya dan apa saja hambatan yang terjadi?"). (Meaningful)
· Berbagi Pertanyaan: Perwakilan setiap kelompok membagikan pertanyaan esensial mereka kepada kelas untuk mendapatkan umpan balik dan klarifikasi.
5. Diskusi Kelas: Guru memfasilitasi diskusi tentang bisnis dibidang perikanan. (Meaningful)

	
	Pertemuan 2
	Pertemuan 2: proses bisnis di pembenihan, pembesaran, pemanenan dan perlakuan pascapanen
· Tujuan Pembelajaran yang Difokuskan: Memahami tentang proses bisnis di pembenihan, pembesaran, pemanenan dan perlakuan pascapanen (Tujuan 2). Memahami mata rantai pasok (supply Chain), logistic dan proses produksi (tujuan 3).
· Aktivitas Pembelajaran
1. Orientasi pada Masalah (15 menit):
· Diskusi Kelas: Guru memaparkan proses produksi bisnis ikan (misalnya, proses produksi melalui kegiatan budi daya ikan). Guru memancing diskusi dengan pertanyaan seperti: "Budi daya ikan apa saja yang diketahui dilingkungannya?”. (Meaningful)
· Penyampaian Tujuan dan Tugas Projek: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran untuk pertemuan ini dan mengenalkan tema umum projek. Guru menjelaskan bahwa siswa akan bekerja dalam kelompok untuk mengidentifikasi tentang proses produksi bisnis di bidang agribisnis perikanan.
2. Kelompok mulai membagi tugas untuk kegiatan investigasi (misalnya, siapa yang mencari tentang pembenihan, pembesaran, produksi pakan dan penanganan pascapanen).
3. Investigasi Terencana (60 menit):
Diskusi Kelompok dan Bimbingan Guru: Guru berkeliling untuk memfasilitasi diskusi kelompok dalam merencanakan metode investigasi yang sudah mereka rencanakan. Metode dapat berupa:
· Studi Literatur Sederhana: Mencari informasi dari buku, artikel, atau sumber online terpercaya tentang isu yang mereka pilih dan dampaknya.
· Pengumpulan Data Awal: Kelompok mulai mengumpulkan data sesuai dengan rencana mereka. Guru memberikan arahan. (Meaningful)
4. Berbagi Temuan Awal dan Diskusi Kelas (20 menit):
· Setiap kelompok secara singkat berbagi proses produksi.
5. Diskusi Kelas: Guru memfasilitasi diskusi tentang proses produksi. (Meaningful)

	
	Pertemuan 3
	Pertemuan 3: Memahami Tentang Penerapan K3LH Dalam Bidang Perikanan
· Tujuan Pembelajaran yang Difokuskan: Memahami tentang  penerapan K3LH, dan perencanaan produk (Tujuan 4).
· Aktivitas Pembelajaran:
1. Orientasi pada Masalah (15 menit):
· Diskusi Kelas: Guru memaparkan apa itu K3LH, ruang lingkup dan tujuan K3, penerapan K3 (misalnya, bagaimana menciptakan tempat kerja atau lingkungan kerja yang aman dan bersih). Guru memancing diskusi dengan beberapa pertanyaan seperti: "Apa itu keselamatan kerja?, “Apa saja bahaya yang terjadi?". (Meaningful)
· Penyampaian Tujuan dan Tugas Projek: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran untuk pertemuan ini dan mengenalkan tema umum projek. Guru menjelaskan bahwa siswa akan bekerja dalam kelompok untuk mengidentifikasi penerapan K3LH, dan perencanaan produk.
2. Pengorganisasian Siswa dalam Kelompok (10 menit):
· Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (3-4 orang) secara heterogen.
· Setiap kelompok diminta untuk mulai berdiskusi tentang penerapan K3LH, dan perencanaan produk yang menarik bagi mereka untuk dianalisa lebih lanjut. (Meaningful)
3. Pembekalan Konsep Teori (40 menit):
· Diskusi Terstruktur: Guru memfasilitasi diskusi kelas tentang konsep-konsep kunci:
· Ruang lingkup dan tujuan K3: Guru mengajukan pertanyaan pemicu dan meminta siswa memberikan contoh dari lingkungan sekitar.
· Perlengkapan dan peralatan K3: Diskusi tentang Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH). (Meaningful)
4. Pembentukan Pertanyaan Esensial (15 menit):
· Diskusi Kelompok: Setiap kelompok berdiskusi untuk merumuskan pertanyaan esensial terkait tentang penerapan K3LH, dan perencanaan produk. Pertanyaan ini akan menjadi panduan utama dalam projek mereka \ (Meaningful)
· Berbagi Pertanyaan: Perwakilan setiap kelompok membagikan pertanyaan esensial mereka kepada kelas untuk mendapatkan umpan balik dan klarifikasi.
5. Diskusi Kelas: Guru memfasilitasi diskusi tentang tentang penerapan K3LH, dan perencanaan produk. (Meaningful)

	
	Pertemuan 4
	Pertemuan 4: Proses Produksi Penggunaan Dan Perawatan Peralatan Di Bidang Agribisnis Perikanan Serta Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dengan Memperhatikan Kearifan Lokal.
· Tujuan Pembelajaran yang Difokuskan: Memahami tentang proses produksi penggunaan dan perawatan peralatan di bidang agribisnis perikanan serta pengelolaan sumber daya manusia dengan memperhatikan kearifan lokal (tujuan 5).
· Aktivitas Pembelajaran:
1. Orientasi pada Masalah (15 menit):
· Diskusi Kelas: Guru memaparkan jenis peralatan dalam budidaya ikan, penggunaan dan perawatan alat budidaya perikanan. Guru memancing diskusi dengan pertanyaan seperti: "Apa saja yang mereka ketahui tentang alat-alat budi daya ikan?, “Bagaimana cara mereka memelihara peralatan tersebut?". (Meaningful)
2. Penyampaian Tujuan dan Tugas Projek: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran untuk pertemuan ini dan mengenalkan tema umum projek. Guru menjelaskan bahwa siswa akan bekerja dalam kelompok untuk mengidentifikasi proses produksi penggunaan dan perawatan peralatan di bidang agribisnis perikanan serta pengelolaan sumber daya manusia dengan memperhatikan kearifan lokal 
3. Pengorganisasian Siswa dalam Kelompok (10 menit):
· Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (3-4 orang) secara heterogen.
· Setiap kelompok diminta untuk mulai berdiskusi tentang proses produksi penggunaan dan perawatan peralatan di bidang agribisnis perikanan serta pengelolaan sumber daya manusia dengan memperhatikan kearifan lokal yang menarik bagi mereka untuk dianalisa lebih lanjut. (Meaningful)
4. Pembekalan Konsep Teori (40 menit):
· Diskusi Terstruktur: Guru memfasilitasi diskusi kelas tentang konsep-konsep kunci:
· Jenis peralatan dalam budi daya ikan: Guru mengajukan pertanyaan pemicu dan meminta siswa memberikan contoh dari lingkungan sekitar.
· Penggunaan dan perawatan alat budi daya perikanan
· Pengelolaan Sumber Daya Manusia Agribisnis Perikanan: diskusi tentang pengelolaan sumber daya manusia dengan memperhatikan kearifan lokal 
· Studi Kasus Singkat: Guru meminta siswa melakukan pengamatan dan penggalian data tentang potensi pengembangan agribisnis perikanan. (Meaningful)
5. Pembentukan Pertanyaan Esensial (15 menit):
· Diskusi Kelompok: Setiap kelompok berdiskusi untuk merumuskan pertanyaan esensial terkait bisnis perikanan yang mereka pilih. Pertanyaan ini akan menjadi panduan utama dalam projek mereka (contoh: "Bagaimana porensi perikanan?"). (Meaningful)
· Berbagi Pertanyaan: Perwakilan setiap kelompok membagikan pertanyaan esensial mereka kepada kelas untuk mendapatkan umpan balik dan klarifikasi.
6. Diskusi Kelas: Guru memfasilitasi diskusi tentang proses produksi penggunaan dan perawatan peralatan di bidang agribisnis perikanan serta pengelolaan sumber daya manusia dengan memperhatikan kearifan lokal. (Meaningful)

	
	3. Penutup
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	· Guru memberikan kesimpulan dan umpan balik terhadap hasil karya peserta didik.
· Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya
· Guru menutup pembelajaran dan berdo’a bersama. (Mindful)

	D. Asesmen
	1. Asesmen pada Awal Pembelajaran
	Dilakukan dengan tes lisan dengan menanyakan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1. “Jelaskan tentang usaha/bisnis perikanan" (Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal tentang usaha/bisnis perikanan). 
2. "Sebutkan faktor-faktor yang harus dikuasai oleh pelaku usaha perikanan?" (Tujuan: Menggali pemahaman awal tentang faktor-faktor yang harus dikuasai). 
3. "Jelaskanr uang lingkup dari K3?" (Tujuan: Mengidentifikasi pemahaman awal tentang K3LH). 
4. "Sebutkan peralatan yang harus disiapkan dalam metode produksi secara ekstensif?" (Tujuan: Mengukur pemahaman awal tentang keselamatan kerja). 
5. “berikan contoh kearifan lokal pada bidang perikanan?" (Tujuan: Mengidentifikasi minat siswa terhadap kearifan lokal).

	
	2. Asesmen pada Proses Pembelajaran
	Dilakukan melalui lembar kerja/catatan invertigasi: (rubric terlampir)

	
	3. Asesmen pada Akhir Pembelajaran
	Dilakukan melalui tes tertulis (terlampir)



												Balai Selasa,    Juli 2025

Mengetahui :										Guru Mata Pelajaran,
Kepala SMKN 1 Ranah Pesisir,




Hendra, S.Pd										Nurfah Wilda, S.Pd
NIP. 197904192006041004								NIP. 198907172025212014











Lampiran 

Lampiran 1 : Kisi-Kisi Asesmen
	Tujuan Pembelajaran
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Bentuk Asesmen
	Contoh Instrumen Asesmen
	Bobot (%)

	Memahami pengertian proses bisnis, secara menyeluruh dibidang agribisnis perikanan
	Menjelaskan pengertian usaha/bisnis, perikanan.
	Tes Tertulis (Uraian)
	"Jelaskan apa yang dimaksud dengan bisnis perikanan."
	20

	
	Mengklasifikasikan jenis-jenis usaha dalam agribisnis perikanan.
	Tes Tertulis (Pilihan Ganda/Uraian)
	"Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis usaha dalam agribisnis perikanan.!"
	15

	Memahami tentang proses bisnis di pembenihan, pembesaran, pemanenan dan perlakuan pasca panen

	Mengidentifikasi proses produksi agribisnis perikanan
	Tes Tertulis (Pilihan Ganda/Uraian)
	"Jelaskan proses produksi melalui kegiatan budi daya."
	20

	
	Mengidentifikasi tentang proses bisnis di pembenihan, pembesaran, pemanenan dan perlakuan pasca panen
	Diskusi Kelompok/Presentasi
	“Presentasikan analisis kelompokmu tentang proses bisnis di pembenihan, pembesaran, pemanenan dan perlakuan pasca panen”
	15

	Memahami mata rantai pasok (supply Chain), logistic dan proses produksi

	Mengidentifikasi kegiatan logistic yang harus dikuasai oleh pelaku usaha perikanan.
	Tes Tertulis (Uraian)
	"Sebutkan kegiatan logistic yang harus dikuasai oleh pelaku usaha perikanan."
	15

	Memahami tentang penerapan K3LH, dan perencanaan produk.
	Mengidentifikasi prosedur K3 secara umum
	Tes Tertulis (Uraian)
	"Jelaskan K3 pada usaha budi daya ikan pada umumnya di ruang terbuka dan berair."
	20

	Memahami tentang proses produksi penggunaan dan perawatan peralatan di bidang agribisnis perikanan serta pengelolaan sumber daya manusia dengan memperhatikan kearifan lokal
	Menganalisis pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) Agribisnis Perikanan.
	Tes Tertulis (Uraian)
	“Sebutkan dan jelaskan macam-macam sumber daya manusia agribisnis perikanan.
	20

	
	Mengidentifikasi tentang sumber daya manusia dan kearifan local dalam bidang perikanan
	Diskusi Kelompok/Presentasi
	"Presentasikan hasil akhir  kelompokmu, termasuk tantangan sumber daya manusia dan kearifan local dalam bidang perikanan."
	15

	TOTAL
	
	
	
	100%


























Lampiran 2 : Lembar Kerja/Catatan Investigasi Projek

Nama Kelompok/Siswa	:
Judul Projek			:
Fokus Investigasi		: (Aspek spesifik dari isu projek yang sedang diinvestigasi)
Tanggal Investigasi		:
Metode Investigasi		: (Observasi Lapangan / Studi Literatur / Wawancara / Eksperimen Sederhana / Lainnya)

	No.
	Aspek Pengamatan/Informasi yang Dicari (Spesifik)
	Catatan Hasil Investigasi (Data, Kutipan Penting, Jawaban Narasumber, dll.)
	Sumber Informasi (Lokasi Observasi, Judul Buku/Artikel/Website, Nama Narasumber)
	Keterkaitan dengan Pertanyaan Esensial Projek
	Analisis/Interpretasi Singkat
	Tindak Lanjut/Pertanyaan Lanjutan

	1.
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	
	

	...
	
	
	
	
	
	












Lampiran 3 : Rubrik Penilaian Diskusi Kelompok

Nama Kelompok	: 
Tanggal		: 
Topik			: 

	Kriteria Penilaian
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)

	Kualitas Kontribusi Ide
	Memberikan ide yang orisinal, relevan, mendalam, dan didukung fakta/alasan kuat.
	Memberikan ide yang relevan dan cukup mendalam, didukung alasan yang jelas.
	Memberikan ide yang relevan namun kurang mendalam, alasan kurang kuat.
	Ide tidak relevan atau tidak memberikan kontribusi yang berarti.

	Keterlibatan Aktif
	Berpartisipasi sangat aktif, memicu diskusi, dan mendorong anggota lain untuk berbicara.
	Berpartisipasi aktif secara konsisten dalam diskusi.
	Berpartisipasi namun kadang pasif atau tidak konsisten.
	Sangat pasif, jarang berbicara, atau mendominasi diskusi.

	Kemampuan Berpikir Kritis
	Mengajukan pertanyaan yang tajam, menganalisis informasi, dan memberikan tanggapan yang logis serta konstruktif.
	Mampu menganalisis informasi dan memberikan tanggapan yang logis.
	Mampu menganalisis informasi namun tanggapan kurang mendalam.
	Sulit menganalisis informasi atau memberikan tanggapan yang relevan.

	Kerja Sama Kelompok
	Mampu bekerja sama sangat baik, menghargai semua pendapat, membantu memfasilitasi, dan mencapai konsensus efektif.
	Mampu bekerja sama dengan baik, menghargai pendapat, dan mencapai konsensus.
	Cukup mampu bekerja sama, kadang ada kesulitan dalam menghargai pendapat atau mencapai konsensus.
	Sulit bekerja sama, tidak menghargai pendapat orang lain, atau mengganggu proses diskusi.

	Penguasaan Materi
	Menunjukkan pemahaman yang sangat mendalam tentang topik, menggunakan istilah yang tepat, dan memberikan contoh yang akurat.
	Menunjukkan pemahaman yang baik tentang topik dan memberikan contoh yang relevat.
	Menunjukkan pemahaman dasar tentang topik, namun contoh kurang spesifik.
	Kurang memahami topik atau memberikan informasi yang salah.

	Penyampaian Hasil Diskusi (jika ada presentasi)
	Menyampaikan hasil diskusi dengan sangat jelas, sistematis, percaya diri, dan mampu menjawab pertanyaan dengan tepat.
	Menyampaikan hasil diskusi dengan jelas, sistematis, dan cukup percaya diri.
	Menyampaikan hasil diskusi kurang jelas atau kurang sistematis.
	Tidak mampu menyampaikan hasil diskusi dengan baik.



























Lampiran  4 : Asesmen Akhir proses bisnis secara menyeluruh di bidang agribisnis perikanan

A. Soal Pilihan Ganda (Objektif)

Petunjuk: Pilihlah satu jawaban yang paling tepat.
1. Usaha yang dijalankan oleh nelayan atau warga yang tinggal di wilayah pesisir Pantai maupun dekat dengan perairan darat disebut... 
a. Usaha penangkapan ikan 
b. Usaha budi daya ikan
c. Usaha pesisir
d. Usaha pengelolaan hasil perikanan
e. Usaha akuakultur

2. Kegiatan dimulai dari nelayan atau petani iakan sebagai produsen bahan mentah sampai konsumen disebut... 
a. Rantai pasok
b. Distribusi 
c. Budi daya
d. Pemasaran 
e. logistik

3. Berikut ini yang bukan kegiatan utama dalam kegiatan budi daya ikan adalah... 
a. Pembenihan  
b. Pembesaran
c. Penangkapan 
d. Produksi pakan
e. Penanganan pascapanen

4. Ceroboh, tidak hati-hati, tidak sabar merupakan faktor kecelakaan kerja dari segi... 
a. Mesin 
b. Lingkungan kerja
c. Kesalahan manusia 
d. Tata letak
e. Alat kerja

5. Berikut ini faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja, kecuali... 
a. Keadaan pekerja sendiri
b. Mesin dan alat kerja
c. Lingkungan kerja
d. Tata letak mesin
e. Bangunan terbakar

6. Pada era globalisasi, SDM agribisnis harus memiliki sifat di bawah ini, kecuali... 
a. Produktivitas tinggi
b. Kejernihan dalam berfikir
c. Cerdas 
d. Kecangihan teknologi
e. Kreativitas yang tinggi

7. Faktor internal dalam pengelolaan sumber daya pesisir dan laut secara berkelanjutan dan bertanggung jawab adalah... 
a. Kebijakan pembangunan
b. Kearifan lokal
c. Inovasi baru
d. Perubahan kebijakan
e. Hubungan antar kelompok

8. Awig-awig adalah hukum adat yang berasal dari... 
a. Aceh 
b. Jawa 
c. Nusa Tenggara barat
d. Sulawesi 
e. Irian jaya

9. Berikut ini yang bukan Upaya pengembangan dan pembinaan SDM agribisnis perikanan adalah….
a. Alih teknologi
b. Rekayasa kelembagaan
c. Diklat 
d. Penyuluhan 
e. Pembatan soft skill

10. Sumber daya manusia agribisnis perikanan dikelompokkan menjadi dua, yaitu langsung dan tak langsung. Berikut ini yang termasuk sumber daya manusia tak langsung adalah... 
a. Pengusaha pakan
b. Pengusaha sarana prasarana budidaya
c. Pemerintah 
d. Nelayan
e. Pembudi daya



















B. Soal Esai
Petunjuk: Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan lengkap.

1. Apa yang dimaksud dengan bisnis perikanan?
2. Jelaskan hal-hal yang harus dikuasai oleh pelaku usaha?
3. Jelaskan penerapan K3 pada bidang agribisnis perikanan?
4. Bagaimana cara melakukan pengembangan dan pembinaan SDM agribisnis perikanan?
5. Jelaskan hubungan kearifan local dalam pengelolaan dan Pembangunan sumber daya perikanan?


